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Abstract 

 
This research purpose to study about the influence of professionalism and organizational 

commitment toward the performance of internal auditors at PDAM Bandung. The method used in 

this research is analytical descriptive method. Data collection techniques by literature studies and field 

studies, used 17 people respondents. Data quality tested by validity test and reliability test. Classic 

assumption test consisting of multicoleniarity test, heteroscedasticity test and normality test as 

substantial test for multiple linear regression research. The results of the study show that 

professionalism and organizational commitment have a positive effect to the internal performance of 

auditors. 

Keywords:Professionalism, Organizational commitment, internal auditor performance 

 
Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tentang pengaruh profesionalisme 

dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor internal di PDAM Bandung. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik. Teknik 
pengumpulan data dengan studi literatur dan studi lapangan, menggunakan 17 orang 
responden. Kualitas data diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik 
yang terdiri dari uji multikoleniaritas, uji heteroskedastisitas dan uji normalitas sebagai 
uji substansial untuk penelitian regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa profesionalisme dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
internal auditor. 

 
Kata kunci: Profesionalisme, Komitmen organisasi, kinerja auditor internal 

 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Sejalan dengan konsep era 
globalisasi, maka sebagai konsekuensinya 
makin banyak masalah yang harus 
dihadapi oleh suatu perusahaan dalam 
persaingan usaha yang semakin kompetitif 
dan kompleks tersebut. Keadaan ini 
menuntut para pimpinan atau manajemen 
perusahaan untuk dapat mengelola 

perusahaannya secara lebih efektif dan 
efisien untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Hal ini membuat 
pimpinan tidak dapat lagi secara langsung 
mengawasi aktivitas perusahaan se-hingga 
harus mendelegasikan sebagian tugas, 
wewenang, dan tanggung jawab yang 
dipikulnya kepada pihak lain, yaitu auditor 
internal. 
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Auditor internal mempunyai tugas 
menentukan apakah kebijakan dan 
prosedur yang ditetapkan manajemen 
puncak sudah dipatuhi, menentukan baik 
atau tidaknya penjagaan terhadap 
kekayaan organisasi, menentukan efisiensi 
dan efektifitas prosedur kegiatan 
organisasi, serta menentukan keandalan 
informasi yang di hasilkan oleh berbagai 
bagian organisasi. Selanjutnya konsep 
professional internal auditor menjadi hal 
yang sangat penting di karenakan 
pengelolaan sumber daya manusia menjadi 
salah satu indikator keberhasilan suatu 
perusahaan. Apabila tuntutan kerja yang 
dibebankan pada individu tidak sesuai 
dengan kemampuannya maka kinerja yang 
diharapkan akan sulit tercapai. 

Komitmen organsasi mengacu 
pada respon emosional pada pekerjaan 
serta keyakinan dan dukungan yang kuat 
terhadap nilai dan sasaran yang ingin di 
capai organisasi. Auditor yang komitmen 
terhadap profesinya, maka akan loyal 
terhadap profesinya. 

Penelitian ini dilakukan pada 
PDAM Kota Bandung yang dimiliki oleh 
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) 
berdasarkan Peraturan Daerah (Perda) 
Kotamadya Bandung Nomor 7/PD/1974. 
Adapun ketertarikan penulis melakukan 
penelitian di PDAM Kota Bandung ini 
dikarenakan penulis menemukan beberapa 
keterbatasan atau kelemahan organisasi 
dalam menjalankan tanggung jawabnya 
sebagai Auditor internal PDAM Kota 
Bandung seperti masih terbatasnya jumlah 
Auditor Internal PDAM Kota Bandung 
yang bergelar QIA (Qualified Internal 
Auditor) dan masih ada auditor internal 
yang memiliki komitmen organisasi yang 
rendah, sehingga belum maksimal dalam 
mencapai tujuan organisasi yang sudah 
ditetapkan manajemen. 
 

Berdasarkan hal di atas, maka 
penulis melakukan penelitian dengan judul 
: “ Pengaruh Profesionalisme dan 
Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja 

Internal Auditor (studi kasus PDAM Kota 
Bandung) ”. 
 
Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dan menganalisis pengaruh  
profesionalisme dan komit- men 
organisasi terhadap kinerja internal auditor 
pada PDAM kota Bandung. Selanjutnya 
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
bagi  perusahaan untuk dapat menyusun 
suatu informasi sebagai bahan 
rekomendasi sehingga dapat 
meningkatkan kinerja internal auditor 
melalui profesionalisme dan komitmen 
organisasi. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 

Akuntansi Perilaku 

(Behavioral Accounting) 

Konsep perilaku (behavioural concept) 
pada awalnya merupakan kajian bidang 
utama dalam psikologi dan sosial 
psikologi, tetapi faktor-faktor psikologi 
dan sosial psikologi seperti 
motivasi,persepsi, sikap dan personalitas 
sangat relevan dengan bidang akuntansi 
(Siegel dan Marconi, 1986). Penelitian ini 
mengkaji tentang aspek perilaku manusia 
seperti profesionalisme, komitmen 
organisasi, kepuasan kerja dan kinerja 
internal auditor.  

Teori Sikap dan Perilaku  

Teori sikap dan perilaku 
dikembangkan oleh Triandis (1971), 
menyatakan bahwa perilaku ditentukan 
oleh sikap, aturan-aturan sosial dan 
kebiasaan. Sikap menurut Fishbein dan 
Jazen (1975) menyatakan: 

1) Sikap dapat dipelajari 
2) Sikap mendefinisikan prediposisi 

kita terhadap aspek-aspek yang 
terjadi di dunia 
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3) Sikap memberikan dasar perasaan 
bagi hubungan antara pribadi kita 
dengan orang lain 

4) Sikap diatur dan dekat dengan inti 
kepribadian. Menurut Robbins 
(2003) sikap adalah pernyataan 
evaluatif, baik yang 
menguntungkan atau tidak 
menguntungkan tentang obyek, 
orang, atau peristiwa. Sikap 
mencerminkan bagaimana 
seseorang merasakan sesuatu. 

Pengertian Internal Auditing  

Audit internal menurut 
Konsorsium Organisasi Profesi Audit 
Internal (2004) adalah kegiatan assurance 
dan konsultasi yang independen dan 
objektif yang dirancang untuk 
memberikan nilai tambah dan 
meningkatkan kegiatan operasi orga-nisasi. 
Audit internal membantu orga-nisasi 
untuk mencapai tujuannya melalui suatu 
pendekatan yang sistematis dan teratur 
untuk mengevaluasi dan meningkatkan 
efektivitas pengelolaan risiko, 
pengendalian, dan proses governance.”  

Berdasarkan definisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa internal auditing 
merupakan: 

1. Suatu aktivitas independen dan 
objektif; 

2. Aktivitas pemberian jaminan dan 
konsultasi; 

3. Dirancang untuk memberikan nilai 
tambah serta meningkatkan kegiatan 
operasi organisasi; 

4. Membantu organisasi dalam usaha 
mencapai tujuannya; 

5. Memberikan suatu pendekatan disiplin 
yang sistematis untuk mengevaluasi 
dan meningkatkan suatu keefektifan 
manajemen risiko, pengendalian 
proses pengaturan dan pengelolaan 
organisasi. 

 
Analisis Individual dan Pekerjaan  

Profesionalisme suatu pekerjaan 
mendapat perhatian para cendekiawan dan 
praktisi seperti Abbott (1988) yang 

menyediakan cara perlakuan berlebihan 
dari penggunaan, negosiasi dan kadang-
kadang penurunan pernyataan 
profesional.Organisasi berkeahlian khusus 
seperti sebuah profesi memiliki 
konsekuensi berbeda untuk anggota 
pekerjaan, klien, kompetitornya. 

 Profesionalisme  

Profesionalisme menurut Hiro 
Tugiman (2009) adalah suatu sikap dan 
perilaku seseorang dalam melakukan 
profesi tertentu.Seseorang yang 
profesional, disamping mempunyai 
keahlian dan kecakapan tekhnis juga harus 
mempunyai kesungguhan dan ketelitian 
bekerja, mengejar kepuasan orang lain, 
keberanian menanggung risiko, ketekunan 
dan ketabahan hati, integritas tinggi, 
konsistensi dan kesatuan pikiran, kata dan 
perbuatan. 

Dalam melaksanakan peker-
jaannya, menurut Hiro Tugiman (2009) 
auditor harus mengikuti standar profesi 
yang dibuat oleh Institute of Internal Auditor 
(IIA) yang meliputi:  

1. Independensi 
Independensi auditor internal 

dapat dicapai jika direktur departemen 
audit internal ber- tanggung jawab 
kepada seseorang dalam organisasi 
yang memiliki kewenangan memadai 
untuk memastikan cakupan audit yang 
luas serta pertimbangan yang cukup. 

2. Kemampuan Profesional 
Standar praktek mengakui 

perlunya keahlian, kompetensi, dan 
kemahiran dalam melaksanakan audit 
internal, selain itu auditor internal 
harus memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan disiplin untuk 
melaksankan tanggung jawab audit. 

3. Ruang Lingkup Pekerjaan 
Ruang lingkup pekerjaan internal 

auditor harus meliputi pengujian dan 
evaluasi terhadap kecukupan dan 
efektifitas system pengendalian intern 
serta kualitas pelaksanaan tanggung 
jawab yang diberikannya. 
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4. Pelaksanaan Pekerjaan Audit 
Pelaksanaan pekerjaan audit 

menetapkan sasaran pelaksanaan, 
dalam standar ini berkaitan dengan 
tindak lanjut yang mengharuskan 
auditor internal untuk terlibat dalam 
menilai tindakan yang diambil 
berdasarkan temuan audit yang 
dilaporkan dan setiap rekomendasi 
yang diberikan. 

5. Pengelolaan Departemen Audit 
Internal 

Standar ini memberikan petunjuk 
dari mulai mengeluarkan pernyata-an 
hingga menetapkan serta 
mempertahankan program pengen-
dalian mutu. 

Komitmen Organisasi  

Konsep komitmen organisasi telah 
didefinisikan dan diukur dengan berbagai 
cara yang berbeda. Menurut Robbins 
(2003) komitmen organisasi merupakan 
salah satu sikapyang merefleksikan 
perasaan suka atau tidak suka terhadap 
organisasi tempat bekerja. 

Meyer dan Allen (1993) 
mengemukakan tiga komponen tentang 
komitmen organisasi: 

1. Affective Commitment  
Affective Commitment terjadi apabila 

karyawan ingin menjadi bagian dari 
organisasi karena adanya ikatan 
emosional (emotional attachment) atau 
merasa mempunyai nilai sama dengan 
organisasi  

 
2. Continuance Commitment 

Continuance Commitment yaitu 
kemauan individu untuk tetap bertahan 
dalam organisasi karena tidak 
menemukan pekerjaan lain atau karena 
rewards ekonomi tertentu 

3. Normative Commitment, timbul dari nilai-
nilai karyawan. Karyawan bertahan 
menjadi anggota organisasi karena ada 
kesadaran bahwa berkomitmen 

terhadap organisasi merupakan hal 
yang memang seharusnya dilakukan. 
 
Kinerja 

Kinerja (performance) adalah 
gambaran mengenai tingkat pencapaian 
pelaksanaan 
suatukegiatan/program/kebijakan dalam 
mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam strategic 
planning suatu organisasi. Istilah kinerja 
sering digunakan untuk menyebut prestasi 
atau tingkat keberhasilan individu maupun 
kelompok individu (Mahsun, Firma dan 
Heribertus, 2007). 

Kinerja Internal Auditor 

Istilah kinerja berasal dari kata job 
performance atau actual performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya yang 
dicapai seseorang) yaitu hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab 
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 
2005). 

Unsur-unsur penilaian kinerja 
menurut Veithsal Rivai (2005) adalah 
sebagai berikut: 

1. Penetapan misi, tujuan dan 
sasaranperusahaan. 

2. Penetapan secara startegis dan 
kebijakan operasional perusahaan 

3. Penetapan dan pengembangan 
indikator-indikator kinerja, dengan 
cara: 

a. Pengukuran kinerja dan penilaian 
hasil pengukuran. 

b. Pelaporan hasil-hasil secara formal. 
c. Penggunaan informasi kinerja. 

 
Komitmen Organisasi  

Konsep komitmen organisasi telah 
didefinisikan dan diukur dengan berbagai 
cara yang berbeda. Selanjutnya menurut 
Sherirington (1996) dalam Khikmah 
(2005) komitmen organisasi sebagai nilai 
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personal, yang kadang-kadang mengacu 
sebagai sikap loyal pada perusahaan.  

KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

 

Hipotesis  

 

Hipotesis  

H1:  Diduga profesionalisme ber- 
pengaruh positif terhadap kinerja 
Internal Auditor. 

H2: Diduga komitmen organisasi 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja Internal Auditor. 

 
H3: Diduga profesionalisme dan 

komitmen organisasi secara 
simultan berpengaruh positif 
terhadap kinerja Internal Auditor. 

 

Penelitian Terdahulu 

  Apriyani (2008) yang berjudul 
“Pengaruh profesionalisme auditor 
internal terhadap peningkatan kualitas 
kinerja Pegawai Negeri Sipil (studi kasus 
pada Pemerintah Kabupaten Serang)”, 
diperoleh hasil bahwa adanya pengaruh 
antara professionalisme auditor internal 
terhadap peningkatan kualitas kinerja PNS. 

  Darlisman (2009) yang berjudul” 
Pengaruh SDM, Komitmen, Motivasi 
terhadap Kinerja Auditor dan Reward 
sebagai variable Moderating pada 
Inspektorat Provinsi Jambi”, di peroleh 
hasil motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor, dan  ditemukan 

pengaruh interaksi Reward terhadap 
hubungan antara SDM, Komitmen dan 
Motivasi dengan kinerja auditor. 

  Pada hasil penelitian di atas 
menunjukan bahwa adanya hubungan 
yang sangat kuat dan positif antara 
professionalisme dan komitmen organisasi 
Internal Auditor dengan kinerja internal 
auditor pada PDAM Kota Bandung secara 
simultan dan parsial. Hubungan yang 
sangat kuat yang dimaksud adalah semakin 
professional dan komitmen terhadap 
organisasi Internal Auditor, maka kinerja 
Internal Auditor pada PDAM Kota 
Bandung semakin baik, sehingga 
disimpulkan  profesionalisme dan 
komitmen organisasi Internal Auditor 
berhubungan erat dengan kinerja Internal 
Auditor pada PDAM Kota Bandung. 

3. METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian Yang Digunakan 

Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif yaitu pencarian 
fakta dengan interprestasi yang tepat. 
Penelitian deskriptif mempelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara 
yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu, termasuk tentang 
hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, 
pandangan-pandangan, serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan 
pengaruh-pengaruh dari suatu fenomena 
(Nazir : 2003) 

Teknik Pengumpulan data 

     Dalam pengumpulan data-data 
dalam penelitian ini peneliti membutuhkan 
waktu 19 hari untuk mendapat data yang 
dibutuhkan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan beberapa metode, yaitu : 

1. Penelitian lapangan (field research). 
Yaitu penelitian yang dilakukan 
dengan cara melakukan peninjauan 
langsung ke tempat obyek penelitian 
dan memperoleh data primer. Cara-
cara pengumpulan data primer 
melalui: 

 

 

 

Sumber : Olahan Penulis 

 

Sumber : Olahan Penulis 

 

X1 

Profesionalisme Y 

Kinerja 

Internal 

Auditor 
X2 

Komitmen Organisasi 
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a. Wawancara. 
Peneliti mengajukan pertanyaan 
yang telah dipersiapkan terlebih 
dahulu secara tertulis maupun 
secara lisan mengenai masalah-
masalah yang akan diteliti kepada 
responden seperti professional, 
komitmen, dan kinerja internal 
auditor PDAM Kota Bandung. 

 

b. Kuesioner 

Seperangkat pernyataan yang 
diberikan secara langsung kepada 
intenal auditor untuk diisi. Adapun 
indikator yang dijabarkan dalam 
bentuk kuesioner dalam penelitian 
ini  adalah profesional 
(independen-si,kemampuan 
profesional, ruang lingkup 
pekerjaan, pelaksanaan kegiatan 
pemeriksaan, dan manajemen 
bagian audit inter-nal), komitmen 
organisasi (Affective Commitment, 
Continuance Commitment, dan 
Normative Comitment) dan  kinerja 
iternal auditor (Pengelolaan 
aktivitas audit internal, sifat 
pekerjaan, perencanaan 
penugasan, pelak-sanaan 
penugasan, dan komuni-kasi hasil 
penugasan) 

2. Studi Literatur (library research). 
Yaitu informasi yang didapat dari 
buku-buku, catatan dan sumber-
sumber lain yang berhubungan 
dengan masalah yang diteliti. 

Jenis dan Sumber Data 
 

Data-data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. 

1. Data primer. 
Data yang diperoleh langsung dari 
perusahaan dan internal auditor pada 
saat penulis melakukan penelitian di 
PDAM Kota Bandung. 

2. Data sekunder. 
Data yang diperoleh dari literatur-
literatur dan catatan yang berkaitan erat 
dengan masalah profesionalisme dan 
komitmen organisasi yang ditawarkan 
dan kinerja internal auditor. 

 

Populasi dan Sampel 

Pengertian populasi menurut 
Sugiyono (2004) adalahgeneralisasi yang 
terdiri atas objek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. 
Selanjutya sampel didefinisikan menurut 
Arikunto (2002) adalah sebagian atau 
wakil populasi yang diteliti. 

Berdasarkan pengertian populasi 
dan sampel diatas maka populasi sasaran 
dalam penelitian ini adalah internal auditor 
pada PDAM Kota Bandung, karena 
anggota populasi relatif kecil yaitu 17 
orang, maka dalam penelitian ini penulis 
meneliti semua populasi sebagai sampel. 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel-variabelyang digunakan 
dalam penulisan skripsi yaitu : 

1. Variabel independent 
Yaitu variabel yang mempengaruhi 
variabel lain. Dalam hal ini yang 
menjadi varibel bebas adalah 
profesionalisme (x1) dan komitmen 
organisasi (x2). 

2. Variabel dependent 
Yaitu variabel yang tergantung pada 
variabel lain. Dalam hal ini yang 
menjadi variabel terikat adalah kinerja 
internal auditor (y). 

Metode Analisis 

Uji Validitas 

Pengujian validitas digunakan 
untuk mengukur valid atau invalid suatu 
pernyataan kuesioner yang disebarkan 
kepada para responden, maka kuesioner 
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dikatakan valid jika pernyataan kuesioner 
mampu mengungkap sesuatu yang akan 
diukur oleh kuesioner tersebut 

Validitas dihitung setiap butirnya 
dengan rumus product moment dengan 
rumus : 

 

Keterangan : 

r       = Koefisien korelasi antaravariabel 
X dan variabel Y 

N  = jumlah subyek 

X  = jumlah skor item 

Y  = jumlah skor total 

XY  = Jumlah perkalian x dan y 

X²  = kuadrat dari x 

Y²  = kuadrat dari y 

Hasil perhitungan rxy 
dikonsultasikan pada tabel dengan taraf 
kesalahan 5%, jika rhitung> rtabel maka item 
tersebut valid (Arikunto, 2002). 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas merupakan 
metode untuk mengukur suatu jawaban 
pernyataan, suatu kuesioner dikatakan 
reliabel jika jawaban terhadap pernyataan 
adalah konsisten. Dengan rumus 

r11 = 
























2

2

1
1

i

i

k

k




 

dimana 

2 = 

 

N

N

x
x




2

2

 

Keterangan : 

r11 = Reliabilitas instrumen 

k  = Banyaknya butir soal 

 2

i = Jumlah varians butir 

2

i  = Varians total 

N  = Jumlah responden 

Pembobotan Nilai yang Diperoleh 
 
  Karena penelitian ini mengu-nakan 
data ordinal maka semua data ordinal yang 
terkumpul terlebih dahulu akan 
ditransformasi menjadi skala interval 
dengan menggunakan Method of Successive 
Interval (Harun Al Rasyid, 2004).   
Analisis Data 

Analisa data dilakukan dengan 
menggunakan regresi linier berganda 
dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = 0 + 1X1 + 2X2 + e 

Dimana : 

Y  : Kinerja internal auditor 

X1 : Profesionalisme 

X2 : Komitmen organisasi 

0 : Intercept (Konstanta) 

1, 2 : Koefisien regresi. 

e  : Error 

Toleransi kesalahan () yang 
ditetapkan sebesar 5% dengan signifikasi 
sebesar 95%. 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model regresi 
yang baik harus terbebas dari 
penyimpangan data yang terdiri dari 
multikolonieritas, heteroskedassitas, 
autokorelasi dan normalitas.  
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Pengujian Hipotesis 

Uji Simultan (uji F) 
 
Uji F ini digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) variabel-variabel 
independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat). Pembuktian dilakukan 
dengan cara membandingkan nilai Fhitung 
dengan Ftabel pada tingkat kepercayaan 5% 
dan derajat kebebasan dk = (n-k-1) 
dimana n adalah jumlah responden dan k 
adalah jumlah variabel. 

Kriteria pengujian yang digunakan 
adalah : 

a. Jika Fhitung > Ftabel (n-k-1) maka Ho 
ditolak 

b. Jika Fhitung< Ftabel (n-k-1) maka Ho 
diterima 
 
Uji Parsial (Uji t) 
 

Uji t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Kriteria 
pengujian yang digunakan adalah : 

a. Jika thitung> ttabel (n-2) maka Ho ditolak 
b. Jika thitung< ttabel (n-2) maka Ho 

diterima 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

1. Responden berdasarkan jenis 
kelamin. Responden pria lebih 
mendominankan dibadingkan wanita 
yaitu sebesar 58,52% sedangkan 
wanita 41,18%. 

2. Responden berdasarkan usia. 
Responden usia antara 30 – 40 lebih 
dominan yaitu sebesar 52,94%, 
sedangkan usia lebih 40 tahun sebesar 
35,30% dan usia urang dari 30 sebesar 
11,76%. 

3. Responden berdasarkan tingkat 
pendidikan. S1 lebih dominan sebesar 
64,71%, sedangkan untuk jenjang 

pendidikan lain seperti  S2 29,41%, 
d3 5,88%, dan S3 0%. 

4. Responden berdasarkan jabatan. Staf 
auditor internal lebih dominan yaitu 
94,12%, sedangkan kepala auditor 
internal  5,88%. 

5. Responden berdasarkan masa kerja. 
Masa kerja berkisar 5- 10 tahun lebih 
dominan sebesar 64,71%, sedangkan 
masa kerja lebih 10 tahun 23,53%, 
dan masa kerja kurang dari 5 tahun 
11,76%. 

6. Responden berdasarkan masa kerja 
pada jabatan terakhir. Masa kerja 
berkisar 5 – 10 tahunlebih dominan 
yaitu 47,06%, sedangkan  untuk masa 
kerja kurang dari 5 tahun  29,41%, 
dan masa kerja lebih dari 10 tahun 
23,53%. 

Hasil Pengolahan Data 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Uji Validitas 
Pengukuran validitas maupun 

reliabilitas pada penelitian ini 
dilakukan dengan menggu-nakan alat 
bantu software SPSS 17.0. Hasil 
pengujian untuk validitas data variabel 
x dan variabel y dapat dilihat pada 
tabel berikut : 

Validitas Data Variabel X1 

 

Pernyataan rhitung rtabel Ket. 

VAR00001 0.592 0.514 Valid 

VAR00002 0.568 0.514 Valid 

VAR00003 0.576 0.514 Valid 

VAR00004 0.663 0.514 Valid 

VAR00005 0.569 0.514 Valid 

VAR00006 0.742 0.514 Valid 

VAR00007 0.681 0.514 Valid 

VAR00008 0.640 0.514 Valid 

VAR00009 0.640 0.514 Valid 
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VAR00010 0.647 0.514 Valid 

VAR00011 0.645 0.514 Valid 

VAR00012 0.699 0.514 Valid 

VAR00013 0.593 0.514 Valid 

VAR00014 0.676 0.514 Valid 

VAR00015 0.593 0.514 Valid 

VAR00016 0.816 0.514 Valid 

Sumber: Hasil olahan SPSS 

Pengujian validitas diperoleh nilai 
rhitung memiliki nilai lebih besar dari rtabel 
maka dikatakan valid. 

 

Validitas Data Variabel X2 

 

Pernyataan rhitung rtabel Ket. 

VAR00001 0.800 0.514 Valid 

VAR00002 0.732 0.514 Valid 

VAR00003 0.588 0.514 Valid 

VAR00004 0.763 0.514 Valid 

VAR00005 0.569 0.514 Valid 

VAR00006 0.567 0.514 Valid 

VAR00007 0.674 0.514 Valid 

VAR00008 0.779 0.514 Valid 

VAR00009 0.696 0.514 Valid 

VAR00010 0.698 0.514 Valid 

VAR00011 0.690 0.514 Valid 

Sumber: Hasil olahan SPSS 

Pengujian validitas pada tabel 
diatasdiperoleh nilai rhitung memiliki nilai 
lebih besar dari rtabel maka dikatakan valid.  

 

 

 

 

Validitas Data Variabel Y 

Pernyataan rhitung rtabel Ket. 

VAR00001 0.778 0.514 Valid 

VAR00002 0.858 0.514 Valid 

VAR00003 0.905 0.514 Valid 

VAR00004 0.721 0.514 Valid 

VAR00005 0.776 0.514 Valid 

VAR00006 0.809 0.514 Valid 

VAR00007 0.723 0.514 Valid 

VAR00008 0.723 0.514 Valid 

VAR00009 0.807 0.514 Valid 

VAR00010 0.741 0.514 Valid 

VAR00011 0.858 0.514 Valid 

VAR00012 0.856 0.514 Valid 

VAR00013 0.749 0.514 Valid 

VAR00014 0.856 0.514 Valid 

VAR00015 0.789 0.514 Valid 

Sumber: Hasil olahan SPSS 

Pengujian validitas untuk variabel 
y diperoleh nilai rhitung memiliki nilai lebih 
besar dari rtabel maka dikatakan valid.  

 Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas 

diperoleh nilai koefisien reliabilitas 
untuk variabel X1 (0.921), variabel 
X2 (0.913) dan variabel Y  (0.964) 
keduanya memiliki nilai lebih besar 
> 0,60 (Simamora, 2002), maka 
dika- dikatakan reliabel.  

 

Reliabilitas Data Variabel X1 
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Reliabilitas Data Variabel X2 

 

 

Reliabilitas Data Variabel Y 

 

 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 
 
 
 
 

3. Uji Normalitas 
 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Berikut ini untuk menunjukkan 
hasil estimasi model persamaan regresi 
yang menunjukkan hubungan antara 
sejumlah variabel bebas dengan variabel 
tidak bebasnya. 

Hasil Regresi Model 

 

Berdasarkan hasil regresi model 
diatas, diperoleh persamaan regresi 
berganda sebagai berikut: 

Y = -1,468 + 0,629 X1 + 0,562 X2 

Persamaan model regresi di atas, 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar -1,468,menya-takan 
bahwa jika profesionalisme dan 
komitmen organisasi Internal Auditor 
bernilai nol (0), maka kinerja Internal 
Auditor (Y) akan berkurang sebesar 
1,468 satuan. 
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2. Koefisien regresi X1 sebesar 0,629, 
artinya bahwa setiap terjadi 
peningkatan 1 satuan profesionalis-me 
akan meningkatkan kinerja Internal 
Auditor sebesar 0,629 satuan, dengan 
asumsi variabel bebas lainnya konstan 

3. Koefisien regresi X2 sebesar 0,562, 
artinya bahwa setiap terjadi 
peningkatan 1 satuan komitmen 
organisasi akan meningkatkan kinerja 
Internal Auditor sebesar 0,562 satuan, 
dengan asumsi variabel bebas lainnya 
konstan 

 

Korelasi Ganda 

 

Analisis Koefisien Determinasi 
 

Profesionalisme (X1) :                        
= 0,573 x 0,884  

          = 0,506532 x 100  

          =  50,653% 

Komitmen Organisasi (X2) :  

          = 0,422 x 0,845  

          = 0,356590 x 100 

          = 35,659%  

Berdasarkan hasil perhitungan di 
atas, dapat diketahui bahwa variabel yang 
memiliki pengaruh paling besar adalah 
variabel profesionalisme (X1) yaitu sebesar 
50,65%, dan variabel komitmen organisasi 
(X2) sebesar 35,66%. 

Pengujian Hipotesis 
1. Secara Simultan 

Hipotesis yang dirumuskan adalah: 

H0 : R ≤ 0, Profesionalisme dan 
komitmen organisasi tidak 

berpengaruh positif terha-dap 
kinerja Internal Auditor 

Ha : R> 0, Profesionalisme dan komit-
men organisasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
Internal Auditor 

Uji Signifikansi F (Simultan) 

 

2. Secara Parsial 
Hipotesis yang dirumuskan adalah: 

a. H0 : R1 ≤ 0, Profesionalisme tidak 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja Internal 
Auditor 

Ha : R1> 0, Profesionalisme 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja Internal 
Auditor 

b. H0 : R2 ≤ 0, Komitmen organisasi 
tidak berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
Internal Auditor 

Ha : R2> 0, Komitmen organisasi 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja Internal 
Auditor 

Uji Signifikansi t (Parsial) 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat di ambil 

dalam penelitian ini adalah 
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1. Pengaruh profesionalisme terhadap 

kinerja internal auditor secara parsial 

sebesar 50,65%.Berdasarkan pengu-

jian hipotesis, terlihat bahwa nilai 

thitungdari nilai ttabel yaitu 3,917 > 1,753, 

maka Ho ditolak. Artinya 

profesionalisme secara parsial 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

Internal Auditor. 

2. Pengaruh komitmen organisasi 

terhadap kinerja internal auditor secara 

parsial sebesar 35,66%.  Berdasarkan 

pengujian hipotesis, terlihat bahwa 

nilai thitunglebih besar dari nilai ttabel 

yaitu 2,887 > 1,753, maka Ho ditolak. 

Artinya komitmen organisasi secara 

parsial ber-pengaruh positif terhadap 

kinerja Internal Auditor. 

3. Pengaruh profesionalisme dan 

komitmen organisasi terhadap kinerja 

auditor secara simultan sebesar 86,4%, 

sedangkan sisanya 13,6% dapat 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini, 

misalnya budaya kerja, etika kerja, gaya 

kepemim-pinan, dan lain-lain. 

Berdasarkan pengujian hipotesis, 

terlihat bahwa nilai Fhitung lebih besar 

dari nilai nilai Ftabel yaitu 44,338 > 

3,7389, maka Ho ditolak. Artinya 

profesionalisme dan komitmen 

organisasi secara simultan 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

Internal Auditor. 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, penulis menemukan 

beberapa keterbatasan atau kelemahan 

antara lain : 

1. Jumlah Auditor Internal PDAM 

Kota Bandung yang bergelar 

QIA (Qualified Internal Auditor) 

masih kurang. 

2. Masih adanya Auditor Internal 

PDAM Kota Bandung yang 

memiliki komitmen organisasi 

rendah, sehingga tidak maksimal 

dalam bekerja. 

 
Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka 

penulis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi PDAM Kota 

Bandung, antara lain: 

1. Auditor Internal PDAM Kota 

Bandung harus terus menambah 

dan memperbaharui pengetahuan 

dan waawasannya dengan 

mengikuti pendidikan yang 

diselenggarakan YPIA ( Yayasan 

Pendidikan Internal Audit) 

sehingga menambah anggota SPI 

yang bergelar QIA (Qualified 

Internal Auditor). Hal ini 

bnermanfaat dalam peningkatan 

profesionalisme auditor internal 

sebagai individu yang memiliki 
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kapasitas sebagai evaluator dan 

konsultan bagi manajemen. 

2. Auditor Internal PDAM Kota 

Bandung, masih terdapat Staf SPI ( 

Satuan Pengawaws Interen) yang 

belum merasa menjadi bagian dari 

organisaasi di tempat bekerja. Oleh 

karena itu, manajemen perusahaan 

harus memberikan pernghargaan 

baik secara materi maupun non 

materi atas prestasi kerja karyawan, 

sehingga merasa bangga menjadi 

bagian dari organisasi perusahaan 

dan karyawan akan peduli dengan 

kinerja perusahaan dan berpikir 

untuk menghabiskan karirnya di 

perusahaan tersebut. 
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